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ABSTRAK

Penghsiisn vend dilskunhksn dslsm venelitisn  ini  sdalsh
meneksnksn pads  pengksiisn  kemsmpensn transformesi  indeks
vegetssi dalsm mewmilsh (merincil hessrnys herspstsn txink.
Datzs pokok vesng didnnsken nntnk menynsuan wssing-wssing
trsnsformesi  indeks vedetnsi  berssal desri dsts digitsl
miltispektral SPOT. Jenis-jenis trensformesi indeks vegetasi
veng dignnshksn wmeliputi @ Reiio Vegelsiion Indices (RVI},
Normalized - pDifference Vegetation Indices CNDVI ),
Fransformation Vegetstion Indices (TVI}, Vegetstion Indices
Faster (VIF)Y desn  inversi dari mesind-mesing trsnsformasi
Lersebmt . _

Obyek-obyek vysng dignnaksn sebhagsi ssmpel s lam
penelitisn ini mernpshksn petsh-petak vegetsasi vyang homogen
dsri lipntsn vegetssi skasis { Acessia suriculi formis),
kessmbi ¢ Scheisers colleoss) den ksyupntih ({Malirnlencs
jeucadedron) dengsn dns verissi istarbelshkang. Sebsgisn
berlistsrbelshsng tansh ysnd tertntup oleh semak dsn  rawmpnt
kering ysng rapst dan sebsdisn yang lsinnys merupsksn tsush
vang tertutnp oleh vegetssi semsk dasn rumpnt  hiisn yERE
rapat.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa
RVI (Ratio Vegetation Indices) merupakan transformasi indeks
vegetasi yvang paling baik dalam merinci informasi kerapabtan
tajuk untuk s=emua Jenis liputan dan latarbelakang Vang
diteliti berdasarkan perhitungan koefisien nilai uwji "t" dan
"K', Sedangkan yang memiliki keoefisien paling rendah adalah
VIF (Vegetation Indices "Faster') pada liputan kayuputih dan
kesambi,dan TVI (Transformation Vegetation Indices) pada
liputan akasia berlatarbelakang semak rumput kering yang
rapat. Sedangkan pada latarbelakang gemak rumput hijau
adalah TVI ! pada liputan akasia dan NDVI ' pada kesambi.

Hasil yang lain adalah bahwa pada kerapatan tajuk vyang
sama akan tetapi memiliki jenis liputan Vyang berbeda akan
mengakibatkan berbeda pula informasi nilai kecerahan yang
diberikan oleh setiap transformasi indeks vegetasi yang
digunakan di dalam penelitian ini berdasarkan uji "F.

Sedangkan masukan lain yang perlu dicatat adalah bahwa
informasi kondisi latarbelakang dari liputan vegetasi vyang
dikaji adalah sangat diperlukan dalam studi kerapatan tajuk.
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dua latarbelakang dalam
penelitian ini, telah mengakibatkan adanya inversi informasi

peubah nilai kecerahan pada klas kerapatan tajuknva.
Sehingga untuk pembuatan citra akhir agihan kerapatan
tajuknyapun perlu suatu pengkoreksian citra untuk

mengeleminir pengaruh dua latarbelakang tersebut dengan cara
memanipulasi secara matematis berdasarkan hubungan inversi
peubah nilai kecerahan dengan peubah kerapatan tajuknya.



